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Penelitian ini bermaksud menjabarkan desain harmoni keberagamaan
muslim-non muslim Kampung Pancasila Desa Gabus Pati, memahami model
perwujudan harmoni keberagamaan muslim-non muslim Kampung Pancasila
Desa Gabus Pati, mengetahui dampak kontributif dari praktik harmoni
keberagamaan muslim-non muslim Kampung Pancasila Desa Gabus Pati.
Jenis penelitian yang dipakai kualitatif dengan pendekatan deskriptif terkait
praktik perwujudan harmoni keberagamaan di masyarakat. Teknik
pengumpulan data melalui tahapan, diantaranya pengamatan di Kampung
Pancasila, wawancara dengan Kepala Desa, tokoh masyarakat, tokoh agama,
masyarakat muslim maupun non muslim, dan dokumentasi. Analisis data yang
bermula dari reduksi data, penyajian data, kemudian pengambilan kesimpulan.

Hasil dalam peneliti ini memperlihatkan bahwa: Pertama, terkait
desain harmoni keberagamaan masyarakat muslim-non muslim Kampung
Pancasila Desa Gabus Pati, yakni penyikapan menghormati dan menerima
antar umat beragama. Bermula dari jalinan hubungan yang positif, kesadaran,
keikhlasan, dan menjaga interaksi. Kedua, model praktik perwujudan nilai-
nilai Islami dalam membangun harmoni keberagamaan muslim maupun non
muslim Kampung Pancasila Desa Gabus Pati, diantaranya terdapat Kkirab
budaya, tradisi selapan dino, pembangunan Desa, rapat RT, gotong royong
kematian, dan tahlilan. Masyarakat muslim maupun non muslim yang
membangun perwujudan harmoni sebagai agen. Sedangkan struktur sebagai
proses membentuk daerah Kampung Pancasila Desa Gabus Pati dengan tolong
menolong, bahu membahu, dan bertoleransi. Pemahaman yang dibangun ialah
saling menghormati, menyadari dan menerima atas perbedaan keyakinan yang
dilandasi dengan ikhas dan peduli. Moralitasnya berprinsip pada kesopanan,
toleransi, bertutur lembut dalam berinteraksi, gotong royong, bekerja sama
antar umat beragama secara bersatu. Kekuasaan diraih dengan tolong
menolong, kebersamaan, bertoleransi, kekompakan, dan pelestarian kearifan.
Nilai-nilai Islami yang termuat diantaranya gotong royong, toleransi, religius,
kearifan, tolong menolong, moral, ukhuwah, dan musyawarah. Ketiga, dampak
kontributif dari praktik harmoni keberagamaan muslim-non muslim Kampung
Pancasila Desa Gabus Pati ialah memperoleh kehidupan damai dan rukun,
sehingga masyarakat menjadi bertoleransi. Kontribusi yang dilaksanakan
bersama atas kesepakatan bersama dilandasi perilaku toleransi, dan tolong
menolong. Maka, kehidupan yang damai dan rukun antar pemeluk agama bisa
menghadirkan kenyamanan dan ketentraman meski terdapat beragam
keyakinan. Kedamaian dan kerukunan juga adanya cinta kasih, peduli, dan
memahami.

Kata Kunci: Harmoni, Keberagamaan, Masyarakat Muslim-Non
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ABSTRACT

Jasmiatun Lynnda Prastika, Model of Structuring Harmony of Muslim-
Non Muslim Religious Diversity in Pancasila Village Gabus Pati, Islamic
Studies Study Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

This research aims to describe the design of muslim-non muslim
religious harmony in Pancasila Gabus Pati Village, understand the model for
realizing muslim-non muslim religious harmony in Pancasila Gabus Pati
Village, and determine the contributive impact of the practice of muslim-non
muslim religious harmony in Pancasila Gabus Pati Village. The type of
research used is qualitative with a descriptive approach related to the practice
of realizing religious harmony in society. Data collection techniques go
through stages, including observations in Pancasila Village, interviews with
Village Heads, community leaders, religious leaders, muslim and non muslim
communities, and documentation. Data analysis starts from data reduction,
data presentation, then drawing conclusions.

The results of this research show that: First, it is related to the design
of religious harmony between muslim and non muslim communities in
Pancasila Gabus Pati Village, namely an attitude of respect and acceptance
between religious communities. Starting from positive relationships,
awareness, sincerity, and maintaining interactions. Second, the practice model
for realizing Islamic values in building religious harmony between muslim and
non muslim in Pancasila Gabus Pati Village, including cultural carnivals,
Selapan Dino traditions, village development, RT meetings, mutual aid for
death, and tahlilan. muslim and non muslim communities who build the
embodiment of harmony as agents. Meanwhile, the structure is a process of
forming the Pancasila Village area in Gabus Pati by helping, working together
and being tolerant. The understanding that is built is mutual respect, awareness
and acceptance of differences in beliefs based on sincerity and care. Its
morality is based on politeness, tolerance, soft speaking in interactions, mutual
cooperation, working together among religious communities in a unified
manner. Power is achieved by helping each other, togetherness, tolerance,
solidarity and preserving wisdom. The Islamic values contained include
mutual cooperation, tolerance, religion, wisdom, mutual help, morals,
ukhuwah, and deliberation. Third, the contributive impact of the practice of
muslim non muslim religious harmony in Pancasila Gabus Pati Village, is to
achieve a peaceful and harmonious life, so that the community becomes
tolerant. Contributions carried out together based on mutual agreement are
based on behavior of tolerance and mutual help. So, a peaceful and
harmonious life between religious followers can bring comfort and tranquility
even though there are various beliefs. Peace and harmony as well as love, care
and understanding.
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